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Abstract: The purpose of this study is to determine and analyze role of the leaders, learning
organization, and competence of the performance studies program. Other than that, to
determine the effect of role of the leaders by learning organization and competence, also it's
impact on the performance of the study program. The research carried out on an accredited
S1 courses in Private collages in Jakarta, the method used in this research is survey method,
which are descriptive survey and explanatory survey. Structural Equation Model was used
as the analysis technique along with PLS, number of sample in total of 110 courses.
Determination of the sample using Stratified Random Sampling, which is the three strata of
accreditation ratings: A, B, and C, the proportional of the total of 611 courses. The result of
the research show that there is a influence over role of the leaders, the variable learning
organization and competence on performance, that the better role of the leaders, learning
organization and increasing competence will impact performance. The impact of the
competence against the performance is small, which means the competence of the course
not always give a dominant influence for the performance.

Keywords: Role of the leaders, learning organization, competence, performance.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis peran pemimpin,
organisasi pembelajar dan kompetensi terhadap kinerja program studi. Selain itu juga untuk
mengetahui sejauhmana pengaruh peran pemimpin melalui organisasi pembelajar dan
kompetensi serta dampaknya terhadap kinerja program studi. Penelitian dilakukan
dengan mempergunakan metode survei (descriptive dan explanatory) terhadap Program
Studi S1 Terakreditasi Perguruan Tinggi Swasta di Jakarta. Teknik analisis yang digunakan
adalah Structural Equation Model dengan PLS. Jumlah sampel mencapai 110 program
studi, dan penentuan sampel menggunakan Stratified Random Sampling yaitu tiga strata
peringkat akreditasi A, B dan C, proposional dari keseluruhan berjumlah 611 program studi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peran pemimpin, organisasi pembe-
lajar dan kompetensi terhadap kinerja. Semakin baik peran pemimpin, organisasi pembelajar
serta kompetensinya, maka berakibat semakin meningkatkan kinerja. Sedang dampak
kompetensi terhadap kinerja adalah sangat kecil, artinya kompetensi program studi tidak
selamanya memberikan pengaruh dominan terhadap kinerja.

Kata Kunci: Peran pemimpin, organisasi pembelajar, kompetensi, kinerja.
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PENDAHULUAN

Menurut Yuyun (2012), memasuki abad
XXI ini, berbagai “Pressures” menjadi ciri utama
dari akibat persaingan yang semakin meningkat
dikarenakan timbulnya inovasi-inovasi. Adapun
tekanan-tekanan itu terdapat dalam proses
kerja maupun hasil produknya, sehingga men-
jadi suatu permasalahan bagi dunia usaha.
Disamping itu adanya gejala “Knowing-Doing
Gap’, yaitu gejala yang menggambarkan terda-
patnya ketidaksesuaian antara yang dihasilkan
dari Perguruan Tinggi, terkait kompetensi
lulusan maupun dari hasil-hasil penelitian
yang dilakukan, dengan yang dibutuhkan bagi
dunia usaha. Hal ini yang menyebabkan bagi
dunia usaha mengharuskan untuk mengadakan
ulang pelatihan-pelatihan kompetensi terhadap
lulusan yang tentunya disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan tersebut. Adapun hasil-
hasil penelitian yang dilakukan Perguruan Tinggi,
sebagian besar (90%) dianggap tidak relevan
dengan kebutuhan dunia usaha. Adanya gejala
Knowing-Doing Gap telah memperlemah fungsi
dari Perguruan Tinggi, yakni sebagai Katalisator
dalam peningkatan daya saing suatu Negara.

Uraian di atas merupakan kajian me-
narik yang berkaitan langsung terhadap Kinerja
Program Studi. Selain kompetensi lulusan dan
juga hasil penelitian, kinerja program studi
dapat juga dikaji dengan berdasarkan pada
instrumen BAN-PT yang diatur dalam PP No 60
Tahun 1999, dengan tujuan Mengawasi Mutu
dan Efisiensi Program Studi. Sesuai kondisi
akreditasi BAN-PT pada Tahun 2008, bahwa
dari 14.776 program studi yang ada di Indone-
sia terdapat 3.781 program studi sudah kadalu-
warsa ijin pengelolaannya, dan 6.000 program
studi tidak terakreditasi.

Perkembangan jumlah perguruan tinggi
dan program studi di Indonesia mengalami
peningkatan pada Tahun 2005 sampai dengan
Tahun 2010, namun sayangnya tidak dibarengi
dengan peningkatan kualitas. Untuk menghasil-
kan kualitas dalam pengelolaan pada program
studi, maka diperlukan peran pemimpin yang

mengarahkan organisasi di dalam melakukan
inovasi melalui sistem pembelajaran guna me-
ningkatkan daya saing organisasi (Mahoney2000).

Penelitian dari Johnston dan Cadwell
(2001) pada sekolah-sekolah di Victoria, menda-
patkan temuan, bahwa dengan sistem pembela-
jaran yang diberlakukan akan dapat mewujud-
kan sekolah-sekolah menjadi berstandar world
class. Sekolah-sekolah tersebut juga akan
memiliki kompetensi untuk dapat bersaing di
pasar internasional dengan memberlakukan
organisasi pembelajar. Selain organisasi
pembelajar, mutu input serta dalam prosesnya,
adalah faktor dosen yang juga sebagai pencipta
kompetensi program studi melalui ilmu penge-
tahuan, sangat banyak berperan dalam meng-
hasilkan lulusan yang berkompetensi. Pada
tahun 2008 tercatat 142.938 (58,30%) dosen
masih berpendidikan S1, dari jumlah tersebut
118.836 dosen diantaranya berasal dari PTS.
Adapun Kompetensi dosen berdasar pada
Tridharma vyaitu: Pendidikan/pengajaran, Pene-
litian dan Pengabdian kepada masyarakat,
yang juga dapat dilihat pada jenjang jabatan
akademik dosen. Berdasarkan data Tahun 2008
tersebut, diketahui bahwa terdapat 128.059
orang dosen atau 53,59% tidak memiliki jabatan
fungsional akademik.

Untuk menciptakan lulusan yang ber-
kompetensi, program studi diharapkan sudah
mengarah pada penerapan kurikulum berbasis
kompetensi yang berorientasi pada perkem-
bangan kebutuhan pasar dan dapat mengha-
silkan lulusan yang memiliki daya saing dalam
bentuk kompetensi di bidangnya. Disamping itu
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan,
memiliki kemampuan dalam mengakses pe-
ngembangan ilmu, dan memiliki karakter.

Dari data sekunder Dikti Tahun 2009
mencatat, untuk Pendidikan Tinggi yang berada
di Kopertis Wilayah 1l (yang selanjutnya akan
disebut Jakarta) terdapat: 655.607 Mahasiswa,
1.497 Program Studi, 2 Perguruan Tinggi masuk
dalam daftar 100 besar di Asia, dan 3 Perguruan
Tinggi masuk dalam daftar 500 besar dunia 3.
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Kondisi yang tergambar di atas memo-
tivasi dilakukannya suatu studi terkait dengan
analisis peran pemimpin, organisasi pembelajar
dan kompetensi terhadap kinerja pada program
studi S1 terakreditasi PTS di Jakarta, sebagai
suatu kajian ilmiah yang dapat dipertanggung-
jawabkan dan diharapkan dapat memberi ma-
sukan bagi peningkatan kinerja program studi
S1 di Jakarta.

Sejalan dengan uraian identifikasi per-
masalahan di atas, maka rumusan masalah
dapat dirangkum sebagai berikut: Pengaruh
Peran Pemimpin, Organisasi Pembelajar dan
Kompetensi Organisasi terhadap Kinerja Organi-
sasi pada Program Studi S1 Terakreditasi PTS
di Jakarta.

Penelitian ini diharapkan dapat mem-
beri manfaat, menambah serta memberikan
sumbangan dalam bidang pengembangan ilmu,
khususnya ilmu Teori Organisasi dan Perilaku
Organisasi. Dan melalui pendekatan ini pula,
metode-metode yang digunakan diantaranya:
menggali aspek kapabilitas internal organisasi
dalam peran pemimpin, organisasi pembelajar,
kompetensi organisasi dan kinerja organisasi
serta keterkaitan masing-masing variabel, dalam
konteks model penelitian. Sehingga nantinya
dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian
lebih lanjut terkait dengan variabel-variabel di
atas, dan menjadi bahan acuan dalam mene-
mukan model kerangka konseptual yang baru
dengan memadukan dan memodifikasi serta
memperluas model penelitian yang baru.

METODA PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian terkait erat dengan
unit analisis, dimana unit analisis dalam pene-
litian ini adalah Program Studi S1 Terakredi-
tasi pada perguruan tinggi swasta di Jakarta.
Sehubungan penelitian yang mengkaji tentang
Kinerja Organisasi pada Program Studi, maka
populasi sasarannya adalah Program Studi S1
yang Terakreditasi minimum C di Jakarta.

Berdasarkan data BAN-PT Tahun 2011, secara
keseluruhan berjumlah 611 Program Studi.
Dalam penelitian ini, teknik analisis yang diguna-
kan adalah Structural Equation Model. Ukuran
sampel minimum yang diperlukan untuk mem-
bangun model penelitian dengan didasarkan
pada aspek statistik serta memperhatikan keke-
liruan dalam pengujian hipotesis dan kekuatan
pengujian hipotesis. Teknik yang memperhatikan
aspek statistik di dalam menentukan ukuran
sampel minimum untuk SEM dikenal dengan
teknik Power Analysis (Mac Callum,1996).
Sampel minimal yang harus diambil adalah
sebanyak 108 Program Studi. Untuk penelitian
ini, Program Studi S1 Terakreditasi PTS di
Jakarta, diambil sampel sejumlah 110 Program
Studi. Adapun responden dalam penelitian ini,
masing-masing adalah: 1 orang untuk Ketua
Program Studi, 3 orang Staf Dosen, dan 3
orang Mahasiswa. Sehingga secara keselu-
ruhan, penelitian ini melibatkan sebanyak 770
responden yang terdiri dari 110 Ketua Program
Studi, 330 Dosen dan 330 Mahasiswa.
Selanjutnya ukuran sampel di atas, didistribusi-
kan secara proporsional dengan metode pe-
narikan Sampel yang dipakai adalah Stratified
Proportional Random Sampling Method, yaitu
dihitung dari 3 (tiga) strata peringkat akreditasi,
A =14 Prodi, B = 61 Prodi dan C = 35 Prodi.
(Sumber : data diolah).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah sebagai berikut: 1) Observasi,
yaitu teknik pengumpulan data melalui kegiatan
pengamatan untuk mencari informasi langsung
mengenai setting yang diamati. 2) Wawancara,
yaitu dalam rangka melengkapi kuesioner dan
dalam upaya menggali lebih dalam hal-hal yang
berkaitan dengan analisis deskriptif. 3) Kuisioner,
yaitu teknik pengumpulan data dimana dila-
kukan melalui daftar pertanyaan yang dibuat
berdasarkan instrumen penelitian yang telah
disusun.
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HASIL PENELITIAN peran pemimpin, organisasi pembelajar dan
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Pro-
Untuk menjawab rumusan masalah gram Studi S1 Terakreditasi pada PTS di Jakarta,

yang keempat, dilakukan pengujian hipotesis yang dapat digambarkan sebagai berikut:

0.454 0.248 0.255 0.283 0199

0.260 0428 0.384

0.115

0
0170 '3,

0.252

0.237

0.229 0.374 0.226 0.503

Gambar 1 Diagram Jalur

Tabel 1 Pengaruh Peran Pemimpin, Organisasi Pembelajar dan Kompetensi Organisasi
terhadap Kinerja Organisasi pada Program Studi S1 Terakreditasi
Perguruan Tinggi Swasta di Jakarta

Besar Pengaruh

Pengaruh ;
Langsung Tidak Langsung Total

Peran Kinerja program 0.297  Melalui: Organisasi Pembelajar ~ 0.487
Pemimpin studi S1 pada =0.303*0.361 = 0.109

Perguruan Tinggi Kompetensi program studi

Swasta di Jakarta = (0.409%0.195 = 0.080
Organisasi Kinerja program 0.361 Kompetensi program studi 0.429
Pembelajar studi S1 pada =0.349%0.195

Perguruan Tinggi =0.068

Swasta di Jakarta
Kompetensi Kinerja program 0.195 0.195
Program Studi studi S1 pada

Perguruan Tinggi

Swasta di Jakarta
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Hasil perhitungan menunjukkan, bahwa
variabel peran pemimpin adalah variabel yang
memberikan pengaruh terbesar terhadap kinerja
program studi, dengan total pengaruh mencapai
0.487 standar deviasi. Selanjutnya diikuti oleh
variabel organisasi pembelajar, dengan besar
pengaruh 0.429. Kompetensi program studi
memberikan pengaruh paling kecil, dengan
besar pengaruh hanya 0.195. Hasil ini dapat
menjadi satu temuan baru, bahwa kompetensi
program studi tidak selamanya memberikan
pengaruh dominan. Hal ini memperjelas bahwa,
seberapa besar kompetennya sebuah program
studi, dimana tanpa dipimpin oleh pemimpin
yang bertanggungjawab, maka kompetensi
program studi tidak akan mengarah pada kinerja
positif. Seperti contoh, kompetensi dosen tidak
akan memberikan dampak positif pada kinerja
pengajaran, selama dosen tersebut tidak memi-
liki motivasi dan sikap positif dalam melaksana-
kan proses PBM yang baik.

PENUTUP

Berdasarkan analisis hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan,
bahwa secara umum peran pemimpin, Pertama;
kemampuan melakukan perubahan (belum
optimal), hal ini tercermin di dalam: mengupa-
yakan inovasi untuk peningkatan kompetensi
mahasiswa dan lulusan; memfasilitasi kegiatan
penelitian; mengupayakan peningkatan kegiat-
an mahasiswa; memfasilitasi kegiatan mahasis-
wa; mengupayakan peningkatan pengetahuan
pendidik; mengupayakan inovasi pada proses
PBM; memfasilitasi kegiatan pengabdian kepa-
da masyarakat; serta menyiapkan sarana dan
prasarana pendukung PBM. Kedua; kemampuan
memotivasi (kondisi belum optimal), hal ini juga
tercermin di dalam: upaya memotivasi pelaksa-
naan kegiatan mahasiswa, memotivasi dosen
melakukan kegiatan penelitian, memotivasi
dosen melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, memotivasi dosen untuk meningkat-
kan kompetensi dalam pengajaran, memotivasi
dosen dalam upaya meningkatkan kompetensi

dosen pada suatu penelitian, serta memotivasi
dosen untuk melakukan perbaikan dari proses
PBM. Ketiga; kemampuan mengkomunikasikan
(dalam kondisi agak tinggi), hal ini tercermin
dari upaya membangun suasana akademik
yang kondusif dan sosialisasi program kerja
kepada sivitas akademika. Keempat; kemam-
puan menjalin hubungan (dalam kondisi agak
tinggi), hal ini tercermin dari membangun tim
yang handal dalam pengelolaan organisasi dan
menciptakan kerjasama dengan stakeholder.
Kelima; kelompok program-program studi pada
kelompok akreditasi A dan B (dalam kondisi
agak tinggi), namun memiliki nilai rata-rata yang
rendah pada kemampuan menjalin hubungan
dan kemampuan dalam mengkomunikasikan.
Di dalam Program studi S1 terakreditasi PTS di
Jakarta, ditemukan adanya pengaruh antara
peran pemimpin terhadap organisasi pembelajar.
Hal ini dapat diartikan bahwa; Peran pemimpin
berimplikasi pada organisasi pembelajar pada
program studi S1 di Jakarta yang juga sebagali
pendorong terbentuknya suatu organisasi pem-
belajar, hal tersebut mendorong harapan yaitu
dapat diperoleh suatu pengetahuan baru dan
adanya perubahan paradigma di dalam menge-
lola dan para pengelola program studi;

Peran pemimpin dan organisasi pembelajar
terhadap kompetensi organisasi pada program
studi S1 terakreditasi di Jakarta, sangat ber-
pengaruh positif; dimana Peran pemimpin dan
organisasi pembelajar, berimplikasi langsung
dalam membangun kompetensi organisasi.
Peran pemimpin melalui organisasi pembelajar
berimplikasi positif secara langsung dan tidak
langsung terhadap kinerja organisasi pada
program studi S1 terakreditasi PTS di Jakarta;
Peran pemimpin, melalui kompetensi organisasi
berimplikasi positif secara langsung ataupun
tidak langsung, terhadap kinerja organisasi pada
program studi S1 terakreditasi PTS.

Untuk itu hasil penelitian ini adalah:
peran pemimpin, organisasi pembelajar dan
kompetensi organisasi memiliki pengaruh,
terhadap kinerja organisasi pada program studi
S1 terakreditasi PTS di Jakarta.
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